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Abstrak

Destinasi andalan di Pulau Lombok salah satunya adalah destinasi wisata pantai. Lombok oleh
kementrian pariwisata dijadikan sebagai salah satu prioritas nasional atau yang disebut sebagai 10
bali baru. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai v, adalah BIL (Bandara Internasional
Lombok) dan v; sampai dengan v, adalah destinasi wisata pantai populer yang dikutip dari situs
www.tempatwisataseru.com . untuk mencapai destinasi wisata pantai yang lain wisatawan dapat
mengunjungi destinasi wisata pantai lainnya sebelum mencpai destinasi wisata tujuan. Hal ini
tentunya akan mengirit waktu dan biaya yang akan dikeluarkan oleh wisatawan sehingga Untuk
mencapai destinasi yang akan dituju wisatawan dapat singgah di destinasi lain dengan jarak yang
diketahui. Untuk menentukan jarak minimum yang akan ditemputh digunakan perhitungan
menggunakan Algoritma Djiktstra dan dalam penghitungan jarak dari BIL ke 10 destinasi
menggunakan bantuan google maps. Hasil yang didapatkan adalah Dari 10 destinasi wisata pantai
populer wisatawan dapat menempuh jarak dengan dua pilihan, pertama wisatawan dapat langsung
ke destinasi wisata pantai yang dituju dan kedua wisatawan dapat singgah di destinasi-destinasi
wisata pantai lainnya sebelum mencapai destinasi wisata yang dituju dengan BIL sebagai destinasi
awal wisatawan. Dari perhitungan destinasi wisata pantai yang dapat ditempuh secara langsung
adalah destinasi wisata pantai Pantai Nambung, Pantai Selong Belanak, Pantai Seger dan Pantai
Senggigi. Sedangkan destinasi wisata pantai yang mempunyai destinasi wisata persinggahan
adalah Pantai Sekotong, Pantai Bangko-Bangko, Pantai Sire, Pantai Tebing, Pantai Mawun dan
Pantai Mawi.

Kata Kunci: Algoritma Dijkstra, Destinasi Wisata Pantai dan Minimum.

PENDAHULUAN

Destinasi pantai di Pulau Lombok
banyak merupakan destinasi andalan yang
dimiliki dan mempunyai potensi yang sangat
berkembang dan mempunyai daya tarik yang
luar biasa terhadap wisatawan. Dengan
destinasi pantai yang banyak membuat para
wisatawan sangat tertarik untuk mengunjungi
pulau Lombok, dikutip dari
www.tempatwisataseru.com bahwa 10 pantai
yang teratas (populer) dikunjungi oleh
wisatawan antara lain: Pantai Nambung, Pantali
Selong Belanak, Pantai Seger, Pantai
Seksotong, Pantai Bangko-Bangko, Pantai
Senggigi, Pantai Sire, Pantai Tebing, Pantai
Mawun dan Pantai Mawi,.

Wisatawan dalam memillih destinasi
terkadang sering mengalami permasalahan baik
itu biaya atau waktu yang digunakan untuk
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mengunjungi destinasi wisata yang akan dituju
selama berada di pulau Lombok (Masyhudi,
2018). Jarak tempuh merupakan hal yang
dipertimbangkan oleh wisatawan (Herli, 2015),
sehingga dalam penelitian ini jarak merupakan

faktor utama yang digunakan untuk
menentukan pencarian destinasi wisata pantai.
Dengan jarak yang minimum maka

diasumsikan bahwa biaya dan waktu yang akan
dikeluarkan oleh oleh wisatawan lebih optimal.

Destinasi wisata pantai tersebut dijadikan
sebagai verteks dalam graf yang pada akhirnya,
dapat ditentukan rute minimum bagi wisatawan
untuk menuju ke objek wisata pantai populer
yang diingingkannya.

Dalam peneltian ini akan dicari rute
minimum untuk menuju 10 destinasi wisata
pantai sehingga hemat waktu dan wisatawan
dapat memanfaatkan waktu secara optimal



http://stp-mataram.e-journal.id/JHI
mailto:Laloemipa@gmail.com
http://www.tempatwisataseru.com/
http://www.tempatwisataseru.com/

38 Hospitality

dengan bandara internasional lombok (BIL)
sebagai titik awal wisatawan datang.

Pencarian rute terpendek untuk destinasi
wisata merupakan masalah yang penting dan
menarik untuk diselesaikan mengingat pulau
Lombok merupakan salah satu destinasi wisata
yang termasuk dalam skala prioritas nasional.
Pencarian rute terpendek bisa diperhitungkan
dengan menggunakan Algoritma Djiktsra.
Algoritma ini bertujuan untuk menemukan jalur
terpendek berdasarkan bobot terkecil dari satu
titik ke titik lainnya. Misalkan  titik
mengambarkan destinasi wisata dan garis
menggambarkan jalan, maka algoritma Dijkstra
melakukan  kalkulasi  terhadap  semua
kemungkinan bobot terkecil dari setiap titik.
Algoritma Dijkstra merupakan sebuah graf
search  algorithm  yang  menyelesaikan
singlesource shortest path problem di mana
Dijkstra akan mencari jalur terpendek dari satu
start vertex dengan cara memeriksa dan
membandingkan setiap jalur. Walaupun
demikian, Dijkstra dapat dimodifikasi sehingga
dapat digunakan untuk mencari jalur terpendek
dari setiap vertex. Untuk sparse graf, yaitu graf
dengan jumlah edge yang lebih kecil dari V5,
Dijkstra dapat memiliki time complexity yang
lebih kecil (Orlando, 2015). Hasil yang
didapatkan nantinya dapat digunakan oleh para
wisatawan untuk menentukan rute terpendek
dari kunjungan ke 10 destinasi wisata pantai ,
sehingga rute wisata dan waktu yang
dibutuhkan minimum.

LANDASAN TEORI
Teori Graf

Graf G didefinisikan sebagai pasangan
himpunan (V,E) dengan V adalah himpunan
tidak kosong dari simpul-simpul ( vertices atau
node ) dari G atau dan E adalah himpunan
sisi (edge atau arcs) dari G yang
menghubungkan sepasang simpul (Munir,
2012).
Graf Berbobot

Graf berbobot adalah graf yang setiap
sisinya diberi sebuah harga (bobot) . Bobot
pada tiap sisi dapat berbeda-beda bergantung
pada masalah yang dimodelkan dengan graf.
Bobot dapat menyatakan jarak antara dua buah
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kota, biaya perjalanan antara dua buah kota,
waktu tempuh pesan (message) dari sebuah
simpul komunikasi ke simpul komunikasi lain
(dalam jaringan komputer), ongkos produksi,
dan sebagainya. (Fitria, 2013).

Lintasan

Short path adalah suatu persoalan untuk
mencari lintasan antara dua atau lebih simpul
pada graf berbobot yang gabungan bobot sisi
graf yang dilalui berjumlah paling minimum.
Persoalan ini juga merupakan suatu persoalan
optimasi yang menggunakan graf berbobot,
dimana bobot dapat menyatakan jarak antar
kota, waktu pengiriman pesan, ongkos
pembangunan, dan sebagainya (Pradana, 2009).

Lintasan yang panjangnya n dari simpul
awal V, ke simpul tujuan V,, di dalam graf G
ialah barisan berselang-seling simpul-simpul
dan sisi-sisi yang berbentuk Vy, e;, Vi, e, V5, ...
, V1, en, V, sedemikian sehinggae; = (Vp,
V), e;= Vi, V3), ..., en= (V,,_1, V},) adalah sisi-
sisi dari graf G.
Algoritma Djikstra

Algoritma Dijkstra merupakan algoritma
yang lebih efisien dibandingkan algoritma
Warshall untuk mencari lintasan terpendek,
meskipun implementasinya juga lebih sukar.
Misalkan G adalah graf berarah berlabel dengan
titik-titik  V(G) = {v,,v,,...,v,} dan path
terpendek yang dicari adalah dari v; ke v,.
Algoritma Dijkstra dimulai dari titik v,. dalam
iterasinya, algoritma akan mencari satu titik
yang jumlah bobotnya dari titik 1 terkecil.
Titik-titik yang terpiih dipisahkan dan titik-titik
tersebut tidak diperhatikan lagi dalam iterasi
berikutnya. Misalkan:

V(G) ={vy, vy, ..., 00}

L = Himpunan titik-titik €V (G) yang
sudah terpilih dalam jalur path terpendek.
D(j)=Jumlah bobot path terkecil dari v, ke v;.

w(i,j) = Bobot garis dari titik v, ke v;

w*(1,j) =Jumlah bobot path terkecil dari
v; ke v;

1. Secara formal, algoritma Dijkstra
untuk mencari path terpendek
adalah sebagai berikut: 1. L={ };
V ={vy, vy ..., 0n}
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2. Untuk i = 2,...,n, lakukan
D(i) - w(l,i)
3. Selama v, ¢ L lakukan:
a. Pilih titik v, €V -1L
dengan D (k) terkecil.
L =L U {v}
b. Untuk setiapv; € V — L
lakukan:
Jika D() > D(k) +
W (k,j) maka ganti D(j)
dengan D(k) + W (k,j)
4. Untuksetiapv; € V,w * (1,)) =
D(j)

Menurut algoritma di atas, path
terpendek dari titik v, ke v, adalah melalui
titik-titik dalam L secara berurutan, dan
jumlah bobot path terkecilnya adalah D(n).

menunjukan lintasan terpendek. Pseuo
Code nya adalah sebagai berikut:

Procedure Dijkstra

(nput G weighted_graf, mput a inhal_vertesx)
Dellaras
5 himpunan  simpul solust
L array[l. n] of real {L{z) bensi panjang lntasan terpendek danakez }
Algortma
fori—ltom
Lip,)+m
end for
Lia) 0,5 —{)
while z ¢ 5 do

if L{u)+Gw, v)<Liw) then L(v) —L{w) + Glu, v)
end for

end while

u +——stmpul yang bukan di dalam § dan memiliki L{w) minmum
8«5 {u} for semua simpul v yang tidak terdapat di dalam $

(Masyhudi, 2018)

Algoritma Dijkstra dinyatakan dalam pseudo-
code berikut ini (Munir, 2009)

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Langkah-langkah dalam menentukan
lintasan terpendek pada Algoritma Dijkstra:

a.

Pada awalnya pilih node dengan bobot
terendah dari node yang belum terpilih,
diinisialisasikan dengan ‘0’ dan yang
sudah terpilih diinisialisasikan dengan
Q1

Bentuk tabel yang terdiri dari node,
status, bobot, dan predecessor.
Lengkapi kolom bobot yang diperoleh
dari jarak node sumber ke semua node
yang langsung terhubung dengan node
tersebut.

Jika node sumber ditemukan maka
tetapkan sebagai node terpilih.
Tetapkan node terpilih dengan label
permanen dan perbahaarui node yang
langsung terhubung.

Tentukan node sementara yang
terhubung pada node yang sudah
terpilih sebelumnya dan merupakan
bobot terkecil dilihat dari tabel dan
tentukan node terpilih berikutnya.
Apakah node yang terpilih merupakan
node tujuan? Jika ya, maka kumpulan
node terpilih atau  predecessor
merupakan rangkaian yang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peta Wisata Di Pulau Lombok
10 destinasi wisata pantai di pulau lombok
dalam penelitian ini adalah:
Pantai Nambung,

Pantai Selong Belanak,
Pantai Seger,

Pantai Sekotong,

Pantai Bangko-Bangko,
Pantai Senggigi,

Pantai Sire,

Pantai Tebing,

9. Pantai Mawun,

10. Pantai Mawi

NG~ WNE

Panduan Rute Minimum bagi Wisatawan

N Destinasi Tujuan Rute Panjang
0 Asal Lintasan
yang
Ditempuh
(Km)
1 | Bandara 1. Pantai Bandara 0
Internasion | Nambung | Internasi
al Lombok |, onal
Lombok
1.Pantai 35.6
Nambun
9,
2 | Bandara 2..Pantai Bandara 0
Internasion | Selong Internasi
al Lombok | Belanak, onal
Lombok
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2.Pantai 48.9 9 | Bandara 9. Pantai Bandara 0
Selong Internasion | Mawun, Internasi
Belanak, al Lombok onal
3 | Bandara 3. Pantai Bandara 0 Lombok
Internasion | Seger, Internasi 3. Pantai 25 7
al Lombok onal S.eger '
Lombok 9. Pantai 43
3. Pantai 25.7 Mawun,
Seger, 10 | Bandara 10. Pantai | Bandara 0
4 | Bandara 4 Pantai Bandara 0 Internasion | Mawi, Internasi
Internasion | Sekotong, | Internasi al Lombok onal
al Lombok onal Lombok
Lombok 3. Pantai 25.7
1. Pantai 35.6 Seger,
Nambun 9. Pantai 43
9, Mawun
4.Pantai 67
Sekotong 10. Panta 54.1
, i Mawi
5 | Bandara 5.Pantai Bandara 0
Internasion | Bangko- | Internasi Keterangan tabel di atas adalah sebagai
al Lombok | Bangko, onal berikut:
Lombok L ] ] ]
T Paniai 56 Wisatawan untuk mengunjungi Pantai
Nambun ' Nambung, Pantai Selong Belanak, Pantai Seger
9, dan Pantai Senggigi wisatawan diarahkan
_ langsung menuju ke destinasi pantai tersebut
gépk%qgar:g 67 dengan jarak masing-masing sejauh 35 Km,
5 Pantai 875 48.9 Km, 25.7 Km dan 51.6 Km. o
Bangko- Sedangkan jika wisatawan mengunjungi 7
R T ga”g'“” 5 destinasi wisata pantai lainnya disarankan dapat
anaara . Pantal anaara - . - . .
Internasion | Senggigi, | Internasi mengunjungi wisata pantai lainnya sebelum
al Lombok onal mencapai destinasi wisata pantai tujuan seperti
Lombok misalnya untuk mencapai destinasi wisata
g- Pantai 516 pantai Pantai Sekotong maka wisatawan dapat
enggig! mengunjungi destinasi wisata Pantai Nambung
7 | Bandara 7. Pantai | Bandara 0 dengan jarak 35.6 Km dengan jarak total yang
Internasion | Sire, Internasi akan ditempuh sebesar 67 Km.
al Lombok E';?T']bok Untuk mencapai destinasi wisata Pantai
5 Paniai 516 Bangko-Bangko, wisatawan dapat
Senggigi ' mengunjungi dest_inasi _Wis_ata _pantai Iaiq
: _ sebelum mencapai destinasi tujuan seperti
g-irza”ta' 825 pantai nambung (35.6 Km) dan Pantai sekotong
8 | Bandara 8. Pantai Banaara 0 (67 Km) dengan t_OtaI jal‘(:_lk yang al_(an ditempUh_
Internasion | Tebing, Internasi untuk mencapai destinasi wisata pantai
al Lombok E’;‘;‘q o Bangko—bangko sebesar 87.5 Km.
Pt E1E Untuk mencapai pantai destinasi wisata
Senggioi ' Pantai Sire, wisatawan dapat mengunjungi
, pantai senggigi terlebih dahulu dengan jarak
;-_ Pantai 82.5 tempuh sebesar 51.6 Km dan total untuk
e mencapai pantai sire sebesar 82.5 Km.
8. Pantai 104.9 Untuk mencapai destinasi wisata Pantai
Tebing, Tebing, wisatawan dapat mengunjungi
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destinasi pantai sebelumnya vyaitu destinasi
wisata Pantai senggigi (51.6 Km) dan Pantai
Sire (82.5 Km) dengan total jarak yang akan
ditempuh sebesar 104.9 Km.

Untuk mencapai destinasi wisata Pantali
Mawun, wisatawan dapat mengunjungi
destinasi wisata yang lain sebelum mencapai
destinasi wisata tujuan yaitu destinasi wisata
pantai Seger dengan jarak tempuh 27.7 Km
dengan total jarak yang akan ditempuh sebesar
43 Km.

Untuk mencapai destinasi wisata Pantai
Mawi, wisatawan dapat singgah di destinasi
wisata pantai lainnya sebelum mencapai
destinasi wisata Mawi yaitu destinasi wisata
Pantai Seger (27.7 Km) dan destinasi wisata
pantai Mawun (43 Km) dengan total jarak yang
akan ditempuh untuk mencapai destinasi wisata
pantai Mawi sebesar 54.1 Km.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dari 10 destinasi wisata pantai
populer wisatawan dapat menempuh
jarak dengan dua pilihan, pertama
wisatawan  dapat langsung ke
destinasi wisata pantai yang dituju
dan kedua wisatawan dapat singgah di
destinasi-destinasi  wisata  pantai
lainnya sebelum mencapai destinasi
wisata yang dituju dengan BIL
sebagai destinasi awal wisatawan.

2. Dari perhitungan destinasi wisata
pantai yang dapat ditempuh secara
langsung adalah destinasi wisata
pantai Pantai Nambung, Pantai
Selong Belanak, Pantai Seger dan
Pantai Senggigi. Sedangkan destinasi
wisata pantai yang mempunyai
destinasi wisata persinggahan adalah
Pantai Sekotong, Pantai Bangko-
Bangko, Pantai Sire, Pantai Tebing,
Pantai Mawun dan Pantai Mawi

Saran
Saran untuk penelitian ini adalah
adanya penelitian lanjutan dengan menambah
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destinasi wisata pantai lainnya sehingga
semakin banyak pilihan oleh wisatawan dalam
mengunjungi destinasi-destinasi lainnya.
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